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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia bisnis di Indonesia saat ini semakin pesat dan 
menantang. Dalam rangka menjadikan negara Indonesia ini menjadi 
negara maju dari sebuah negara berkembang, maka banyak orang mulai 
berminat untuk masuk dalam dunia bisnis. Sebuah negara dikatakan 
perekonomiannya maju apabila tingkat pendapatan warga negara per 
kapita negara tinggi. Pemerintah mendukung bisnis yang tercipta di 
Indonesia bertujuan untuk tidak selalu mempunyai ketergantungan 
terhadap perekonomian luar, sehingga menyebabkan kompetitifnya 
persaingan bisnis di negara ini. Kompetitifnya persaingan serta semakin 
banyaknya pesaing-pesaing yang bermunculan, memberikan tekanan 
kepada perusahaan yang telah lama berdiri agar tetap bisa bertahan dalam 
persaingan bisnis. Perusahaan akan selalu memperhatikan kebutuhan serta 
keinginan konsumen untuk bertahan maupun untuk menjadi pemimpin 
pasar dalam bisnisnya.  
Hal utama yang diperhatikan perusahaan dalam persaingan di 
dunia bisnis adalah kualitas barang ataupun jasa yang dihasilkan serta 
kepuasan konsumen. Dalam rangka menjadikan perusahaan yang 
berkompeten dalam bisnisnya, Perusahaan perlu memperhatikan strategi 
yang lebih baik untuk dapat melangkah kedepan dari para pesaing 
bisnisnya, oleh karena itu pembenahan dan perbaikan di setiap lini 
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perusahaan perlu dilakukan. Salah satu lini perusahaan yang perlu 
diperhatikan adalah bagian penyimpanan atau sering disebut gudang.  
Gudang merupakan salah satu aset penting bagi perusahaan, 
keberadaan gudang pun perlu adanya pengawasan dan pengendalian. Peran 
gudang sangat signifikan bagi lini produksi karena gudang memberikan 
manfaat terhadap kelanjutan proses produksi yang terus menerus. Gudang 
adalah lokasi untuk menyimpan produk sampai permintaan (demand) 
cukup besar untuk melaksanakan distribusinya (Bowersox, 2002: 293).  
Pengeluaran barang jadi dalam gudang merupakan salah satu 
kegiatan pokok dalam sistem pergudangan. Kegiatan tersebut sangat 
penting dalam menunjang kegiatan operasional gudang, sehingga perlu 
adanya standarisasi penanganan yang baik dalam alur sistem pengeluaran 
barang jadi terhadap sistem yang diberlakukan.  
Mengingat adanya persaingan bisnis yang semakin ketat ini, maka 
perusahaan dituntut untuk dapat membuat suatu prosedur yang tersistem. 
Sistem merupakan sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan 
yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 
tertentu (Mulyadi, 2001: 2), dimana sistem yang baik itu bersifat fleksibel, 
mudah diadaptasikan, sistematis, fungsional, sederhana, dan pemanfaatan 
sumber daya yang optimal (Sukoco, 2007: 32). 
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang percetakan dan penerbitan buku. Perusahaan tersebut 
telah merasakan ketatnya kompetisi persaingan dunia bisnis di Indonesia. 
Dalam ketatnya persaingan, PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri perlu 
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melakukan peninjauan ulang serta pembenahan pada setiap lini 
perusahaannya. Salah satu lini perusahaan tersebut adalah departemen 
pergudangan, dimana perlu adanya peninjauan ulang dan pembenahan 
sistem yang ada di dalamnya. Dalam hal ini perlu adanya peninjauan ulang 
dan evaluasi alur sistem keluarnya barang yang masih belum ditetapkan 
dan perlu adanya formulir pencatatan khusus, dimana pencatatan khusus 
tersebut digunakan sebagai dokumentasi oleh manajemen pergudangan.  
Sampai saat ini PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri dalam alur 
sistem pengeluaran barang yang digunakan belum sepenuhnya 
terdokumentasi dengan baik. Pendokumentasian tersebut bertujuan untuk 
meminimalisasi kesalahan dalam pengambilan barang yang akan dikirim. 
Kegiatan pemberkasan atau pendokumentasian tersebut dimaksud untuk 
menunjang peningkatan kualitas sistem manajemen yang ditetapkan oleh 
perusahaan, sehingga dengan adanya pendokumentasian tersebut dapat 
dijadikan sebagai bukti otentik terhadap sistem pengeluaran barang yang 
dilakukan.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengambil judul “EVALUASI  
ALUR SISTEM PENGELUARAN BARANG JADI DALAM 
GUDANG FINISH GOOD PADA PT. TIGA SERANGKAI 







B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah fungsi dan jenis gudang finish good pada PT. Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri Surakarta? 
2. Bagaimana alur sistem pengeluaran barang dalam gudang finish good 
pada PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Surakarta? 
 
C. Tujuan 
Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui fungsi dan jenis gudang finish good pada PT. Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri Surakarta. 
2. Mengetahui alur sistem pengeluaran barang dalam gudang finish good 
pada PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat  diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1.  Manfaat Praktis 
Hasil penelitian dapat digunakan perusahaan sebagai bahan 
pertimbangan dalam membuat kebijakan perusahaan yang berkaitan 





2.  Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta sebagai media  
pembelajaran dalam merencanakan kebutuhan bahan baku yang 
dapat digunakan untuk penjadwalan produksi agar berjalan dengan 
baik dan tepat waktu. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
referensi kepada pihak yang berkepentingan. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini bersifat deskriptif dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung di lapangan, kemudian membandingkan dengan 
teori yang diuraikan dalam tinjauan pustaka dan melakukan 
pembahasan terhadap rumusan masalah yang telah ditentukan. 
2. Objek Penelitian 
Penelitian dilakukan di PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri yang 
beralamat di Jl. Dr. Supomo No. 23, Surakarta. Objek penelitian 
adalah tentang sistem administrasi dan operasional di gudang finish 
good. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Menurut Kuncoro (2009: 127) jenis dan sumber data dalam penelitian 
dibedakan menjadi 2 yaitu: 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh dengan survei lapangan 
yang menggunakan semua metode pengumpulan data original. 
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Dalam penelitian ini data didapatkan melalui pengamatan dan 
wawancara langsung kepada petugas gudang finish good PT. Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri Surakarta. 
b. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna 
data. Data sekunder yang digunakan oleh peneliti antara lain: 
1) Sejarah perusahaan. 
2) Struktur organisasi. 
3) Dokumen administrasi operasional gudang perusahaan. 
4) Studi kepustakaan yaitu dengan mempelajari buku-buku yang 
berkaitan dengan manajemen pergudangan. 
4. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengambilan data penelitian yang 
dilakukan dengan bertanya secara langsung kepada sumber data. 
Wawancara dilakukan kepada Kepala Gudang finish good dan 
Staf Gudang finish good PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
Surakarta. 
b. Observasi 
Teknik pengumpulan data dengan mengamati obyek secara 
langsung di  lokasi  pengamatan  sehingga  mengetahui  secara 




c. Studi Pustaka 
Pengumpulan data yang diperoleh dari catatan, laporan, dokumen, 
serta tulisan ilmiah dan sumber-sumber lain yang sekiranya dapat 
dipergunakan. 
5. Metode Pembahasan 
 Metode pembahasan yang digunakan adalah pembahasan 
deskriptif,  yaitu teknik  untuk  membuat  gambaran  atau  deskripsi  
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai suatu obyek yang 
diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan mengenai 
sistem operasional gudang pada alur sistem pengeluaran barang 
dalam gudang finish good pada PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
Surakarta lalu memberikan kesimpulan atas evaluasi yang dilakukan 
dari hasil  pengamatan  tersebut,  serta  memberikan  saran dan 
usulan secara teknis kepada perusahaan mengenai sistem operasional 
gudang melalui dokumentasi diagram alir (flow chart) alur sistem 
pengeluaraan barang dalam gudang finish good PT. Tiga Serangkai 


















      
Gambar 1.1 
   Kerangka Pemikiran 
      Sumber: Penulis 
 
 
 Pada gudang finish good PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri Surakarta, 
permasalahan yang ada yaitu belum terdokumentasinya alur sistem pengeluaran 
barang jadi. Hal itu menyebabakan kurangnya informasi mengenai arus sirkulasi 
barang jadi yang keluar dari gudang, serta tidak adanya dokumen yang dapat 
dipertanggung jawabkan atas penugasan dalam pengambilan barang. Evaluasi 
sistem pengeluaran barang jadi yang terdokumentasi dalam gudang perlu 
dilakukan karena dengan adanya sistem pengeluaran barang yang terdokumentasi 
tersebut akan menciptakan kemudahan dalam membaca dan memahami sistem 
pengeluaran barang bagi pihak internal gudang maupun pihak eksternal gudang. 
Sistem pengeluaran barang jadi ini ditetapkan dalam bentuk Diagram Alir atau 
flow chart yang akan diterapkan dengan baik, sehingga memberikan dampak 
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